BAB 3
GAMBARAN UMUM LEMBAGA

3.1 SMA “X” Jakarta Selatan
3.1.1 Sejarah berdirinya SMA “X” Jakarta Selatan

SMA “X” Jakarta lahir dan berdiri pada tanggal 1i 1886, dengan SK
Mendikbud No. 0887/1986 tanggal 22 Desember daraimaé¢cara operasinal
tanggal 11 Maret 1987. Pada tanggal 1 Februari , 1@®htnya 6 tahun sebelum
kelahiran SMA “X”. SMA “X” adalah kelas jauh dariMA 24 yang disebut
dengan SMA 24 KJ. SMA 24 menempati gedung di Jdddeal sudirman mulai
Oktober 1968 hingga Desember 1975. Lalu mereka apindedung di Jl.
Lapangan Tembak. Karena pindah gedung, gedungdjiatigJenderal Sudirman
ditempati SMAN Filial yang kini dikenal dengan SM36. Pada tahun 1989,
SMA 35 pindah ke Karet Tengah, Jakarta Pusat. Desgain Kanwil, gedung di
JI. Jenderal Sudirman dipergunakan kembali oleh SEAA yang kemudian
lahirlah SMA 24 KJ. Tanpa diduga, pada bulan Septam1985 Kabag.
Perlengkapan Kanwil meminta beberapa data yangldikae untuk dijadikan
bahan pertimbangan. Akhimya, SMA 24 KJ dipindahkan]l. Daha Kebayoran
Baru. Penyerahan gedung diserahkan pada bulan Ne&reh985. Pada tanggal
27 November 1985, peresmian gedung pun dapat sarak Sejak tanggal 11
Maret 1986 SMA 24 KJ berganti nama menjadi SMA “X”.

Tantangan yang harus dihadapi oleh SMA “X” yakniusameningkatkan
mutu pendidikan dan juga memenuhi kebutuhan sdrelagar dan mengajar yang
dibutuhkan. Pada awal 1986,pagar halaman depam selasai dibangun. Meja
dan kursi disediakan dari Kanwil tanggal 14 Jand#®86. dan kini seluruh
ruangan telah diisi dan dapat digunakan pada td®&6 dan 1987. selain itu,
lapangan basket dan pagar halaman belakang telabaisalibangun, sarana
telepon pun telah ada. Tahun 1989 dimulailah peguo@en mushalla dan ruang
serba guna dan pada tahun 1992 dibuatlah halamir gapeda motor dan
kantin baru. Dalam rangka meningkatkan prestasajéel maka mulai tahun
1997/1998. ruangan kelas diperluas sehingga merfi8dikelas yang dapat

menampung semua siswa belajar pagi.
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3.2Visi, Misi dan Tujuan SMA “X” Jakarta Selatan
Visi
unggul dalam prestasi berdasarkan iman dan tagwa

Misi

Meningkatkan keimanan dan ketaqgwaan kepada Tuhag Maha Esa.
Menyelenggarakan proses pendidikan yang efektiQvatif melalui
kegiatan pembelajaran, klinik mata pelajaran dangpmbangan sains
untuk meningkatkan kualitas akademik agar dapastdieg ditingkat
daerah, nasional dan global.

Mengembangkan minat, bakat dan kreatifitas melakegiatan
ekstrakurikuler datife skill.

Meningkatkan profesionalisme guru dan pegawai melaemangat
kekeluargaan, kebersamaan dan pelayanan prima.

Mewujudkan lingkungan sekolah yang aman, tertib dgaman sebagai

Wiyata Mandala.

Tujuan

Meningkatkan keimanan dan ketaqwaan kepada Tuhag Maha Esa.
Mewujudkan SMA Negeri “X” menjadi sekolah yang ungdaik di
tingkat daerah maupun nasional.

Mengembangkan minat, bakat, dan kreatifitas melakegiatan
ekstrakurikuler datife skill untuk mendukung kualitas pendidikan.
Mewujudkan sekolah yang aman, tertib dan nyamaragsbWiyata

Mandala.

3.3 Fasilitas SMA “X” Jakarta Selatan

Laboratorium Biologi

Fasilitas ini disediakan bagi berbagai kegiatangy&erkaitan dengan
praktek mata pelajaran biologi. Kegiatan dilaksamakecara terjadwal.
Fasilitas yang dimiliki mikroskop, tabung difusimssis, tabung reaksi,

gelas ukur, dan lain- lain.
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* Laboratorium Kimia
Fasilitas ini disediakan bagi berbagai kegiatangy&erkaitan dengan
praktek mata pelajaran kimia. Kegiatan dilaksanakapara terjadwal.
Fasilitas yang dimiliki antara lain buret, alat @jiektrolit,calorimeter ,
tabung raksi, dan lain lain.

* Laboratorium Fisika
Fasilitas ini disediakan bagi berbagai kegiatangy&erkaitan dengan
praktek pada mata pelajaran fisika. Kegiatan ddak&an secara
terjadwal. Fasilitas yang dimiliki antara lain alatat ukur, kinematika,set
elastisitas,set ayunan sederhana, optic, gerakkukimematika dan
dinamika.

* Laboratorium Multimedia
Fasilitas ini memungkinkan siswa dapat belajariatzlam tentang sistem
informatika, baik tentang penggunaan applikasi kirkaperluan bisnis,
disain, programming, Simulasi Kimia, Fisika, Biolagaupun Bahasa.

* Perpustakaan
Fasilitas ini dapat dikegorikan sebagai sarana tPGsember Belajar.
Diharapkan dapat memperluas wawasan siswa terhédagimu yang
dipelajari.

e Sarana Olahraga
Fasilitas ini disediakan untuk kegiatan olahragawaj sehingga siswa
diharapkan tidak hanya memiliki kemampuan intelaktatapi juga tubuh
yang bugar.

* Masjid
Sarana ini diharapkan tidak hanya memenuhi kebatublaani siswa, staf
dan guru namun juga sebagai sarana untuk menirggkatian dan tagwa.

» Studio Band
Tebentuk kira-kira pertengahan menjelang akhir dlo&t) tahun 2003.
Berdinnya studio band ini sebagai sarana pendukilkegiatan
ekstrakulikuler band. Studio Band ini terletak dyap kiri lantai 2 gedung
SMA “X". Untuk kegiatan ekstrakulikuler Bandnya si#m ini, tidak
hanya latihan -laihan rutin saja tapi tentunya rkefjega menjadi pengisi

hampir setiap acara yang ada.
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3.4  Struktur Organisasi SMA “X” dan Pembagian Tugas

Ketua Komite Kepala Sekolah
Sekolah
[ Kepala BK Ka.Ur Tata Usoho}

Wakil Kurikulum | [ wakil ) ( wakil Sarana &
Kesiswaan Prasarana
\§ J \§ J \§
Staf Kurikulum N 4 Staf Kesiswaan N[ Staf Sarana
Prasarana
\§ J \§ J \§

Pembagian Tugas

« Kepala Sekolah
Memberi pengesahan terhadap peraturan dan taita teentiulis di  sekolah
dan meberdayakan seluruh potensi yang ada, yankuhd oleh semua
warga sekolah, pengawasan, pengorganisasian, pedele, guru-guru
terutama kesiswaan dan juga melakukan fungsi kbnterhadap

pelaksanaan tata tertib.

* Komite Sekolah:
Mewadahi dan meningkatkan partisipasi para stakiehslpendidikan pada
tingkat sekolah untuk merumuskan, menetapkan, matakan dan
memonitor pelaksanaan kebijakan sekolah dan pegtenggawaban yang

terfokus kepada kualitas pelayanan kepada peeatidika

« Ka.Ur Tata Usaha
Membantu tugas kepala sekolah yang berkaitan deagean administrasi

sekolah dalam mencapai tertib administrasi dan jearen.
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* Bimbingan dan Konseling
memberikan pelayanan konseling secara optimal daembarikan
pengarahan alternatif belajar para siswa serta regkalm panduan kepada

guru baik konseling maupun dalam karier bidang [ukkahn.

e Wakil Kurikulum
Merancang program pelajaran, pendidikan, serta lgema disiplin ilmu

serta implementasi teori menjadi praktek.

* Wakil Kesiswaan
Mengarahkan serta mengatur jalannya organisasi kagymatan-kegiatan

yang dilakukan oleh siswa.

« Wakil Sarana dan Prasarana
Merancang serta merencanakan tertib upaya kebersiaa membangun
infrastruktur serta sumber-sumber kebutuhan sekatdbkk seluruh elemen

sekolah.

o Staff Kurikulum
Membantu tugas wakil kurikulum dalam merancang l@mgatur program
pendidikan belajar mengajar serta mengatur kewajilgauru dalam

merancang jadwal.

« Staff Kesiswaan.
Membantu tugas wakil kesiswaan mengawasi segalatk@gsiswa yang
ada di lingkungan sekolah serta mengatur organsaida kegiatan para

siswa di sekolah.

» Staff Sarana dan Prasarana
Membantu pelaksanaan tugas wakil saranapdasarana dalam melakukan

pengadaan seluruh kebutuhan sekolah.
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3.5  Yayasan Semai Jiwa Amini

Pada tanggal 26 Mei 2004 Yayasan Semai Jiwa Andejia) berdiri
untuk memberikan pelayanan-pelayanan ikut berpetatam meningkatkan
kualitas manusia yang dihasilkan oleh sistem pekaid kita. Setelah resmi
berdiri, pada akhir tahun 2004, Sejiwa melakukamepgan awal f(eed
assesment) mengenaibullying di SMUN 1, SMUN 24 dan SMU LabSchool
melalui wawancara dan kuesioner.

Beranggotakan ahli psikologi, pendidik, serta psafeal, Sejiwa hadir
dengan tekad untuk ikut berperan dalam meningkakualitas manusia yang
dihasilkan oleh sistem pendidikan kita, terutamanipentukan karakter bangsa
Indonesia yang sehat dan bermartabat.

Sejiwa juga telah mencermati rendahnya orientatayaai dalam banyak
sektor di Indonesia. Kedudukan dan kekuasaan sadinganfaatkan untuk
memperoleh keuntungan pribadi; bukannya dipandabggai suatu kepercayaan
rakyat atau suatu kesempatan untuk membaktikan bdigi kebaikan rakyat
banyak, menciptakan kemajuan bagi pihak lain, daenaptakan kondisi
lingkungan yang lebih balik.

Sejiwa berharap dapat menyentuh manusia Indonesia sktbanyak
mungkin kalangan dan lapisan, terutama individuviddi yang memiliki
pengaruh terhadap masyarakat seperti guru, pemimpsyarakat, dan pejabat
pemerintah, yang diharapkan dapat memainkan pemgaasecara bijak sebagai
tokoh yang layak dianut serta memiliki kharisma ganembuat banyak orang
mau meneladaninya.

Sebagai langkah awal, Sejiwa menitik beratkan kagisya pada
peningkatan profesionalitas guru, mengingat gurmiiild pengaruh yang besar
dan langsung terhadap kualitas generasi mendatang.

Bertitik tolak dari pemikiran pentingnya pendidikggang merupakan
prioritas kedua dari 4 hak dasar manusia menurutl HIDO4) serta
mempertimbangkan cara efektif untuk memproduksi usen unggul di atas,
maka Yayasan Semai Jiwa Amini (Sejiwa) memfokuskaarhatian untuk

meningkatkan kualitas guru dan siswa.
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3.5.1 Guru Penyemai Potensi
Dalam program ini guru diajak untuk merefleksikataimilai keluhuran

baik dalam menjalankan tugas sebagai pendidik nragebagai individu yang
hidup dalam lingkungan sosial. Maraknya kenakalam kiejahatan salah satunya
disebabkan oleh kurangnya pendidikan moral di s¢#koKenakalan remaja
terjadi karena menipisnya sikap respek satu sama émpati, serta toleransi
terhadap perbedaan-perbedaan. Cerdas saja tidakkalp, tetapi budi pekerti
luhurlah yang menentukan apakah seseorang dapgadnesuri tauladan dan
punya pengaruh besar di masyarakat. Seseorangcogdgs secara intelektual
disertai kecerdasan dalam menerapkan nilai-nilduhkegan dalam keseharian
akan mampu menampilkan pribadi yang tangguh, rerddh penuh inisiatif,
memiliki daya mempengaruhi, serta memiliki potret yang positif. Keseluruhan
aspek internal tersebut akan sangat berpotensidesgiorang untuk pencapaian
makna akan kehidupan seseorang. la akan mampu ored@gmn semua yang
dimilikinya untuk membangun, menguatkan, mengirasgpjr dan menciptakan

dorongan-dorongan bagi banyak pihak untuk melakydeaaobahan-perubahan di

masyarakat.

Tujuan akhir dari pelatihan Guru Penyemai Potedaiadn:

* Memotivasi diri mereka sendiri untuk melayani sis¥ean menjalankan peran
sebagai pendidik.

» Berperan sebagai suri tauladan yang mampu mengasspiswa untuk
menjadi individu yang lebih baik.

* Menjalani kehidupan dengan menjunjung nilai-nil@iuburan seperti
integritas yang tinggi, saling menghargai, tanggujagvab, toleransi,
kerendahan hati dan cinta kasih.

Metode yang digunakan dalam pelatihan Guru PenyPotainsi (GPP) adalah:

Pelatihan ini menggunakan berbagai metode yangfdtepartisipatif, seperti:

» Kegiatan refleksi, baik secara individu maupun kgtok

« Diskusi kelompok, membahas mengenai peran gururdiedpijakan yang
terintegrasi lebih kepada peran eksekutif ataukgal@a. Para guru bisa
mengembangkan praktik yang dinamalesar group support, yaitu dengan
menunjuk beberapa murid yang berpotensi menjealinselor untuk

mendampingi teman-temannya yang lebih lemah dalo pendampingan.
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Sistem ini hadir atas kesadaran bahwa anak-anakengmg lebih terbuka
berbagi rasa dengan teman sebayanya dibandingrdgnga

e Brainstorming, yaitu saling sharing dalam melakukan usaha-usaha
pencerahan secara konsisten, memberi info mengekaibuku maupun
kasus-kasus yang didapatnya melalui media. Gurukepala sekolah
dapat memanfaatkan pertemuan seperti saat rapat geartemuan-
pertemuan dengan para orang tua, pertemuan deraraiteksekolah,
maupun pertemuan dengan murid. Pesan yang ditekaadaah ajakan
untuk mengatasbullying tanpa melakukarbullying itu sendiri, serta
menciptakan sebuah sekolah dimana para anggotafigg mmenghargai,
bertoleransi, bertanggung jawab, bekerjasama,gspéncaya, dan empati
satu sama lain.

* Roleplay, kelompok kerja ini juga dapat membuat kegiatan-&igi
yang mempromosikan “Kantin BebaBullying” atau “Toilet Bebas
Bullying”, misalnya dengan mengadakan lomba poster dengpik t
“Kantin Bebas Bullying”, atau “Toilet BebasBullying”. Kegiatan-
kegiatan ini perlu dilakukan karena justru di tetaganpat inilah
bullying dapat saja terjadi tanpa ada orang dewasa yan@t dap
mengetahuinya. Salah satu cara yang dapat dilakukdalah
menempatkan seorang ’'satpam’ dengan melibatkargaetkebersihan
atau pedagang di kantin untuk mengidentifikasi gdaoullying, dan
melaporkan kejadian tersebut kepada guru BP. Tgathal ini setelah
sebelumnya mereka diberikan pemahaman menyeluralgenai apa itu
bullying dan segala aspek yang menyertainya.

Durasi pelaksanaan dari program Guru Penyemai Biot@ndilakukan selama 3

hari yang dilaksanakan di sekolah pestdming Guru Penyemai Potensi.

3.5.2 Antibullying di sekolah
ProgramAntibullying Di Sekolah ini merupakan kelanjutan dari
program pelatihan Guru Penyemai Potensi yang diersebelumnya,
dan merupakan sebuah program yang baru dikembamjilarim Sejiwa
pada bulan Mei 2006. Sejak bulan Mei tersebut, f@mogini telah

menyentuh sekitar 175 orang guru. Jika seluruhkpieéah memahami
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tentangbullying, selanjutnya mereka perlu menghayati dan menerapkan

perilaku antibullying. Dengan demikian, sikap dan perilaku semua pihak,

yaitu orang tua (yang tergabung dalam komite séRptauru, polisi, tokoh

masyarakat, dan media yang bebas daditying akan selalu menjadi suri

tauladan bagi masyarakat luas dalam berperilakarskéri.

Tujuan akhir dari pelatihan ini adalah agar gurumpa untuk:

* Mengidentifikasi berbagai tindakarbullying, serta pelaku dan
korbannya

« Memahami dampak negathullying terhadap kehidupan dan masa
depan korban

« Membangun kesadaran tentang nilai-nilai yang komdusmtuk
terciptanya budaya sekolah yang lebih manusiawi debas dari
perilakubullying

 Mengembangkan kebijakarantibullying yang terintegrasi yang
melibatkan semua pihak

* Membantu siswa untuk menghadapilying secara asertif

* Mengambil langkah awal untuk membangun siséstn-bullying yang

anggotanya meliputi kepala sekolah, guru, siswaocdang tua.

Metode yang digunakan:

Pelatihan ini menggunakan berbagai metode yangfdtersartisipatif,

seperti:

» Kegiatan reflektif, baik secara individu maupundtepok dari guru

* Diskusi kelompok membahas mengenai apa saja esdasi
antibullying serta panduan dalam melaksanakan MOS yang seru
namun bebas dari unsiomllying

* Brainstorming, guru diajak untuksharing mengenai serta pengalaman
terkait dengan kasumillying yang pernah terjadi di sekolahnya

* Role-play, untuk melihat secara langsung bagaimana tindakan guru
dalam menjalankan sikatibullying, cara menghadapi siswa, orang
tua, serta respon dan tindak lanjut dari guru dpat@rjadi kasus

bullying.
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Untuk melaksanakan kegiatan ini, dibutuhkan wakua chari yang

dilaksanakan di sekolah yang bersangkutan.

3.5.3 MOS Seru tandaullying
Dalam program ini, dikhususkan kepada para siswaiuk

bersama-sama merancang kegiatan-kegiatan MOS ghitg bermanfaat
dan melibatkan interaksi antara siswa baru dengamaslama. Dengan
demikian, suatu lingkungan yang menyenangkan damdudsf untuk
belajar akan semakin cepat dan mudah terbentulaluSeigat dalam
pikiran masing-masing, bahwa siswa baru adalah-adiik kita yang
membutuhkan bimbingan. Bukan suatu objek yang diapatperlakukan
semau kita. Masa Orientasi Siswa (MOS) yang bdh#lying dengan
memberikan orientasi yang mencerminkan kegiatarmy ymebasbullying.
Kita semua tahu di MOS inilah biasanya perildkillying banyak terjadi.
Pembentukan MOS tanpallying bisa dilakukan dengan mencontoh dari
sekolah yang telah berhasil menerapkannya atau joiga dengan
menghubungi pihak-pihak yang memiliki kompetendbidiang ini, seperti
halnya Yayasan Sejiwa. Penerapan MOS yang bbbl&gng biasanya
akan mendapat tentangan dari pihak OSIS yang nizeipikir bahwa
bullying masih diperlukan dalam acara sekali setahun iEHJNFA
menganjurkan agar dalam acara MOS ini diadakan sasii khusus
mengenabullying baik untuk siswa siswa baru maupun siswa-siswa.lam
Tujuan akhir dari pelatihan ini adalah agar siswaa senior dan
pengurus OSIS mampu untuk:
* Mengidentifikasi berbagai tindakarbullying, serta pelaku dan

korbannya
* Memahami dampak negatbullying terhadap kehidupan dan masa

depan korban
* Memiliki kesadaran tentang konsep diri yang posiéhingga mampu

menjadi bagian dari budaya sekolah yang manusiawiltebas dari

perilakubullying
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Mampu menciptakan acara Masa Orientasi Siswa (Wa8y seru,
berkesan, dan bermakna namun tanpa ada tindakiaimg dari siswa

senior kepada siswa junior.

Metode:

Pelatihan ini menggunakan berbagai metode yangfdtersartisipatif,

seperti:

Kegiatan reflektif, baik secara individu maupundiepok membahas
mengenai apa saja esensi darntibullying serta panduan dalam
melaksanakan MOS yang seru namun bebas dari baldying.
Permainan, dalam aktifitas ini disimulasikan bagaie siswa senior
dan sekolah menyediakan sebuah wadah bagi muridrsan junior
untuk terlibat dalam sebuah aktifitas yang membargibersamaan di
antara mereka. Dalam satu kelompok murid senionsharembantu
murid junior sedemikian rupa agar nantinya kelompudreka dapat
memenangi persaingan dalam serangkaian kegiatan.

Diskusi kelompok, mendiskusikan mengenai nilai inllzhur serta
sikap antibullying. Dalam diskusi ini juga membahas hal-hal yang
membuat siswa nyaman dan tak nyaman, bagaimanaa sisw
mendeskripsikan situasi damai; bagaimana merekaudikan nilai
damai di sekolah; dan bisa juga berbentuk pertanpaaanyaan
tentangbullying. Dari kegiatan ini, intinya adalah siswa senidingp
membantu junior mengembangkan karakter mereka aupksy-nilai
luhur seperti kasih sayang, integritas, kejujuran, kedreaan, empati,
dan kerjasama antara murid senior dan junior gitera dalam
kehidupan sehari-hari

Brainstorming, siswa-siswa senior salingharing mengenai rencana
dalam merancang MOS, substansi serta materi untekdukung
esensi dari MOS itu sendiri.

Role-play, membuat semacam dinamika kelompok untuk paraijuni
sehingga kejujuran, kebersamaan, empati, dan kengskelompok

dapat terbangun

Waktu yang dibutuhkan untul pelaksanaan progranadiaiah 2 hari yang

diadakan di sekolah peserta.
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3.6  Struktur Organisasi Lembaga

Tabel 3.3 Struktur Organisasi

Struktur Organisasi
Yayasan Semai Jiwa Amini (SEJIVWA)

Pembina

Pengawas

Diena Haryana

- Ketua -
:
.
:
IndraF | | :r_ ______________ Mira M
- Sekretaris - 0 - Bendahara 1 -
.
.
- - Priyo U
- Bendahara 2 -
Yusuf M Fajar P
- Wakil Ketua 1 - I-—<— - Wakil Ketua 2 -

L. A O | _aaa
***** Sheipa it S Media ! —-
Relawan : Instansi i ; i Fasilitator
| Pemerintah | Industr,

,,,,,,,,,, ' Pendidikan !

Susunan Kepengurusan Yayasan SEJIWA

Dewan Pembina Dewlaengawas

- Agus Pambagio - Ira Puspa Dewi - Suhaesih R.
- Zaim Uchrowi - Sandra Sahupala

- Doreen A. Biehle Widjanarko - TiernanDownes

- Palupi Wijayanti - Yugo Kartono Isa

Penqurus Harian

Ketua : Dra. Diena Haryana M.A
Wakil Ketua | : Ir.Yusuf Maladi
Wakil Ketua II: Fajar Adiputranto Rachman S.Psi

Sekertaris | : Indra Fathiana S.Psi
Sekertaris Il : Mira Mustika Sari S.Psi
Keuangan : Priyo Utomo S.E
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Staff : - Yusmayanti S.Kom

- Yuli

- Simson A.S

- Sunardi
Pengurus harian Yayasan Semai Jiwa Amini baik ketadil ketua | dan 1l serta
sekertaris | dan Il juga sekaligus berperan rangg&epagai trainer/fasilitator

dalam setiap program yang dilaksanakan.
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